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DESKRIPSI MATA KULIAH KRIA TEKSTIL DAN BATIK
RK241   KRIA TEKSTIL DAN BATIK I    S1, 2 SKS, SEMESTER 4
Kria Tekstil dan Batik merupakan mata kuliah dibawah payung Desain. Definisi Tekstil sendiri merupakan segala benda berupa lembaran kain yang menggunakan jalinan benang–benang (atau serat lainnya) dalam penciptaannya. Olahan atau rekaan tekstil sendiri terbagi menjadi dua induk besar yaitu reka rakit dan reka latar. Sedangkan Batik sendiri merupakan salah satu reka latar dalam dunia tekstil.
Mata kuliah Kria Tekstil dan Batik I memperkenalkan perbedaan prinsip dasar teknik  reka rakit dan reka latar. Pengenalan mengarah pada cara mengembangkan reka latar (surface design) pada sebuah kain. Mahasiswa juga dikenalkan teknik reka rakit yaitu tenun sederhana dengan teknik, alat dan bahan yang paling sederhana seperti teknik batik tulis, teknik jumputan, teknik dasar tenun, teknik jahit dan sulam inovatif.
SILABUS

1.  Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah 

: Kria Tekstil dan Batik I
Nomor Kode

: RK501

Bobot Sks

: 2 SKS

Mata Kuliah Prasyarat

: -

Semester / Jenjang

: IV/S1

Kelompok Mata Kuliah

: Mata Kuliah Keahlian Fakultas  (MKKF) 
Jurusan 

: Pendidikan Seni Rupa
Dosen/Kode Dosen

:  Dra. Tity Soegiarty, M.Pd. /

              Zakiah Pawitan, M.Ds. / 
2.  Tujuan Umum Mata Kuliah
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan agar mahasiswa mengetahui dan mengenal dasar-dasar tekstil dengan baik serta mampu mempraktekkannya dalam bentuk karya tekstil tradisional dan modern. Selain itu mereka diharapkan dapat membedakan prinsip dasar teknik-teknik tekstil, tahapan serta prinsip penciptaannya. Mahasiswa diharapkan memiliki bekal pemikiran yang komprehensif dalam dunia tekstil, dan mampu menerapkan apa yang telah diajarkan pada proses pengajaran pada nantinya.



3.  Dekripsi Isi/ Materi Mata Kuliah
	Mata kuliah ini  merupakan mata kuliah dasar yang membahas materi: pengenalan dan klasifikasi serat tekstil, pengenalan teknik dasar tekstil dan batik. Baik teknik reka latar (surface design) maupun reka rakit (structure design) yang ada pada lingkup tekstil.  Kompetensi yang diharapkan setelah mengikuti mata kuliah ini adalah agar mahasiswa memahami konsep dasar perbedaan serat-serat tekstil, mampu mengidentifikasi jenis kain berdasarkan jenis serat dan sifat-sifat serat yang dipakai, serta mengidentifikasi kain berdasarkan teknik pengolahan atau teknik penciptaannya. Pendekatan yang digunakan adalah metoda eksperimental, drill dan metoda resitasi. Untuk mengukur kemampuan mahasiswa dilakukan evaluasi baik pada tataran teoretik maupun praktek.



4.  Pendekatan Pembelajaran      

     Pendekatan           : 

     Metode                  : Ceramah, demonstrasi, resitasi, eksperimen
     Tugas                    : Makalah, praktek
     Media                    : Infokus, peralatan praktek penciptaan tekstil, dll.

5.  Evaluasi  Hasil Belajar Mahasiswa               

· Kehadiran dan partisipasi di kelas

· Tugas-tugas

· UTS

· UAS

6. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan
	Pertemuan

Ke
	Pokok Bahasan
	Sub pokok Bahasan

	1
	Pengantar mata kuliah.

· Tujuan mata kuliah

· Kebijakan pelaksanaan mata kuliah

· Tugas-tugas

- Buku ajar dan sumber belajar yang wajib digunakan.


	· Pengantar perkuliahan

· Pengertian Tekstil dan Batik, mahasiswa dapat mendefinisikan Tekstil
· Prinsip Tekstil dan Batik
· menggambarkan kembali ruang lingkup tekstil dan batik beserta perkembangannya.

	2
	Eksplorasi motif batik
	Praktek merengga tahap 1

	3
	Eksplorasi motif batik
	Praktek merengga tahap 2

	4
	Eksplorasi motif batik
	Praktek menggabungkan motif rengga menjadi ragam hias.

	5
	Pengenalan teknik batik tulis 1.
	Praktek pembuatan pola motif batik dan praktek dasar mencanting.

	6
	Pengenalan teknik batik tulis 2.
	Praktek dasar mencanting dan mencelup warna pada kain yang telah dicanting.

	7
	Pengenalan teknik batik tulis 3.
	Praktek mencanting nerusi dan mewarnai, mencelup warna akhir, melorod dan penyelesaian membatik.

	8
	UTS
	Ujian tertulis menegenai dasar teknik-teknik tekstil.

	9
	Praktek jumputan
	Praktek Jumputan. Melipat, mengikat kain lalu mencelupkannya pada berbagai warna.

	10
	Pengenalan Teknik dan Teori Tekstil Tenun Indonesia. Praktek Menenun Sederhana 1
	Mendengarkan penjelasan teknik-teknik tekstil dan tenun Indonesia.

Pengenalan praktek dasar menenun sederhana. Tenun dasar tahap 1.

	11
	Praktek Menenun Sederhana 2
	Pengenalan praktek dasar menenun sederhana. Tenun dasar tahap 2.

	12
	Praktek Menenun Sederhana 3
	Pengenalan praktek dasar menenun sederhana Tapestry. Praktek tapestry  dasar tahap 1.

	13
	Praktek Menenun Sederhana 4
	Pengenalan praktek dasar menenun sederhana Tapestry. Praktek tapestry dasar tahap 2.

	14
	Praktek Menenun Sederhana 5
	Penyelesaian dan pengumpulan seluruh hasil praktek tenun.

	15
	Review pembahasan tugas dan evaluasi akhir
	Ceramah dan diskusi tentang hasil-hasil yang telah dicapai, dikritisi bersama.

	16
	UAS
	Ujian Akhir Semester (UAS)


7.  Buku Sumber:  
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Suhersono, H. (2004). Desain Motif. Jakarta: Puswa Swara.

Susanto, Sewan. (1980). Seni Kerajinan Batik Indonesia. Yogyakarta: Balai Penelitian Batik dan Kerajinan, Lembaga Penelitian dan Pendidikan Industri Departemen Perindustrian.

Van Roojen, Pepin. (1993). Batik Design, Amsterdam – Kuala Lumpur: The Pepin Press.

dll.     
SATUAN ACARA  PERKULIAHAN

MATA KULIAH
: KRIA TEKSTIL DAN BATIK I
KODE


: RK 241

Dra. Tity Soegiarty, M.Pd.
Zakiah Pawitan, M.Ds.

JURUSAN PENDIDIKAN SENI RUPA
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2012
LEMBAR VERIFIKASI DAN VALIDASI

SATUAN ACARA  PERKULIAHAN

KRIA TEKSTIL DAN BATIK I
Dibuat oleh:

Zakiah Pawitan, S.Ds., M.Ds.
Bandung, Juli 2012
	Menyetujui

Ketua Jurusan,

………………………………………………

NIP. ……………………………………..


	Telah diverifikasi dan divalidasi oleh

Dosen Verifikator,

……………………………………………

NIP. ……………………………………..




SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Topik

: Pengantar Perkuliahan dan Konsep Dasar Kria Tekstil dan Batik Tradisional Indonesia
Kompetensi
: Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar kria tekstil dan batik yang mencakup definisi, 

                          ruang lingkup, dan pengembangan tekstil. Mampu mengembangkan motif baru.
Pertemuan
: 1 - 4
	Pertemuan
	Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
	Indikator Ketercapaian kompetensi
	Kegiatan Perkuliahan
	Penilaian
	Sumber dan Media

	1


	Pengantar Perkuliahan (Tujuan, pelaksanaan, tugas, referensi)


	· Mendefinisikan Tekstil dan Batik, mahasiswa dapat pengertian Tekstil dan Batik

· Menjelaskan Prinsip Tekstil dan Batik

· Menguraikan menggambarkan ruang lingkup tekstil dan batik tradisional beserta perkembangannya
· Menguraikan pengembangan batik yang telah berkembang sebagai pedoman dan landasan berpikir.

	1. Setelah menyimak penjelasan tentang pengertian tekstil dan batik, mahasiswa dapat mendefinisikan tekstil dan batik
2. Setelah menyimak penjelasan prinsip tekstil dan batik, mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dasar tekstil beserta kategori-kategorinya.
3. Setelah mengamati bagan ruang lingkup tekstil dan batik, mahasiswa menggambarkan kembali ruang lingkup tekstil dan batik tradisional Indonesia beserta pengembangannya.
4. Setelah menyimak pengembangan batik dan pengembangannya, mahasiswa dapat memiliki landasan berpikir untuk dapat lebih lanjut mengambangkan  tekstil dan batik yang telah ada.
	Bentuk :

Esai ttg pengetahuan pengembangan kria tekstil dan batik.
Jenis: Tulisan


	2-7, 9-11

	2
	Eksplorasi dan pengembangan motif batik
	Menjelaskan tahapan merengga, memberikan contoh hasil-hasil renggaan, penjelasan modul kuliah.
	 Mahasiswa dapat mengmbangkan dan membuat stilasi motif baru dari objek-objek alam benda yang ada disekitarnya. Menyederhanakannya, menggambar ulang dengan gaya baru, sehingga tercipta sebuah motif ragam hias baru.
	
	2-7, 9-11

	3
	Eksplorasi dan pengembangan motif batik
	Memberikan masukan, perbaikan saran dan asistensi agar hasil renggaan dapat menjadi lebih baik dan tereksplorasi maksimal.
	Mahasiswa dapat mengmbangkan dan membuat stilasi motif baru dari objek-objek alam benda yang ada disekitarnya. Menyederhanakannya, menggambar ulang dengan gaya baru, sehingga tercipta sebuah motif ragam hias baru.
	
	2-7, 9-11

	4
	Eksplorasi dan pengembangan motif batik
	Memberikan masukan, perbaikan saran dan asistensi agar hasil renggaan dapat menjadi lebih baik dan tereksplorasi maksimal.
	Mahasiswa dapat menggabungkan motif-motif kecil hasil renggaan menjadi gabungan motif yaitu sebuah ragam hias yang nantinya akan mereka batik di sehelai kain.
	
	2-7, 9-11


Topik

: Pengenalan Praktek Mencanting hingga 2 kali Pencelupan Warna
Kompetensi
: Mahasiswa dapat mencoba mencanting dan mewarnai sebagai modal dasar eksplorasi membatik selanjutnya.
Pertemuan
: 5-7

	Pertemuan
	Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
	Indikator Ketercapaian kompetensi
	Kegiatan Perkuliahan
	Penilaian
	Sumber dan Media

	5
	Pengenalan teknik batik tulis 1.
	Menjelaskan tahapan mencanting, memberikan contoh hasil-hasil mencanting, dan memberikan aturan apa yang boleh dilkukan beserta aturan waspada terkena panas.
	Setelah menyimak penjelasan mengenai teknik dan tahapan praktek membatik yang harus dilakukan, mahasiswa sudah dapat mulai mencoba praktek mencanting dengan membuat garis-garis outline.
	Bentuk: Praktikum

Jenis: Praktek mencanting
	2-7, 9-11

	6
	Pengenalan teknik batik tulis 2.
	Menjelaskan tahapan mencanting, memberikan contoh hasil-hasil mencanting, dan memberikan aturan apa yang boleh dilkukan beserta aturan waspada terkena panas.
	Setelah menyimak penjelasan mengenai teknik dan tahapan praktek membatik yang harus dilakukan, mahasiswa sudah dapat mulai mencoba praktek mencanting tahap selanjutnya.
	Bentuk: Praktikum

Jenis: Praktek mencanting
	2-7, 9-11

	7
	Pengenalan teknik batik tulis 3.
	Menjelaskan tahapan mencanting, memberikan contoh hasil-hasil mencanting, dan memberikan aturan apa yang boleh dilkukan beserta aturan waspada terkena panas.
	Setelah menyimak penjelasan mengenai teknik dan tahapan praktek membatik yang harus dilakukan, mahasiswa sudah dapat mulai mencoba praktek mencanting hingga penyelesaian membuat isen-isen.
	Bentuk: Praktikum

Jenis: Praktek mencanting
	2-7, 9-11


Topik

: Ujian Tengah Semester
Kompetensi
: Mahasiswa dapat menjelaskan kembali kondisi perkembangan tekstil Indonesia yang diketahui mereka, dan menyumbangkan ide ataupun saran apa sebagai akademisi untuk mengembangkannya.
Pertemuan
: 8

	Pertemuan
	Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
	Indikator Ketercapaian kompetensi
	Kegiatan Perkuliahan
	Penilaian
	Sumber dan Media

	8
	Ujian Tengah Semester
	· Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai teknik tekstil dan jenis-jenis kain beserta spesifikasi serat yang dipakai.
· Mahasiswa mampu mengerti dan paham tahapan teknik rintang warna dan bagaimana menerapkannya pada proses pembelajaran.

· Mahasiswa diharapkan dapat memperhatikan perkembangan seni kria tradisional untuk dapat melestarikan budaya bangsa dan mengembangkannya
	Setelah diberi teori tekstil, teknik-teknik tekstil, jenis-jenis serat dan praktika rintang warna, mahasiswa diuji dan dievaluasi kemampuan praktika dan pengetahuan umumnya mengenai dunia tekstil, agar mahasiswa terdorong untuk memperhatikan perkembangan tekstil dan berusaha untuk melestarikan budaya tekstil tradisional.
	Bentuk: Ujian Praktek dan Essay
Jenis: praktek mencanting dan tulisan singkat mengenai dunia tekstil
	


Topik

: Ujian Tengah Semester
Kompetensi
: Mahasiswa dapat menjelaskan kembali kondisi perkembangan tekstil Indonesia yang diketahui mereka, dan menyumbangkan ide ataupun saran apa sebagai akademisi untuk mengembangkannya.

Pertemuan
: 9

	Pertemuan
	Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
	Indikator Ketercapaian kompetensi
	Kegiatan Perkuliahan
	Penilaian
	Sumber dan Media

	9
	Praktek jumputan
	Mahasiswa dapat mengerti logika dasar praktika rintang warna pda jumputan.
	Setelah diberi penjelasan mengenai praktika rintang warna jumputan, mahasiswa dapat dengan mandiri praktik membuat jumputan, dan diharapkan dapat bisa mengembangkan teknik dari apa saja yang sudah dijelaskan.
	Bentuk: praktik
Jenis: praktik membuat Jumputan
	2-7, 9-11


Topik

: Ujian Tengah Semester
Kompetensi
: Mahasiswa dapat menjelaskan kembali kondisi perkembangan tekstil Indonesia yang diketahui mereka, dan menyumbangkan ide ataupun saran apa sebagai akademisi untuk mengembangkannya.

Pertemuan
: 10 – 14 

	Pertemuan
	Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
	Indikator Ketercapaian kompetensi
	Kegiatan Perkuliahan
	Penilaian
	Sumber dan Media

	10
	Pengenalan Teknik dan Teori Tekstil Tenun Indonesia. Praktek Menenun Sederhana 1
	
	
	
	Chetwynd, Hilary. (1988). The Weaver’s Work book, London:B.T. Batsford Ltd.



	11
	Praktek Menenun Sederhana 2
	
	
	
	Chetwynd, Hilary. (1988). The Weaver’s Work book, London:B.T. Batsford Ltd.



	12
	Praktek Menenun Sederhana 3
	
	
	
	Chetwynd, Hilary. (1988). The Weaver’s Work book, London:B.T. Batsford Ltd.



	13
	Praktek Menenun Sederhana 4
	
	
	
	Chetwynd, Hilary. (1988). The Weaver’s Work book, London:B.T. Batsford Ltd.



	14
	Praktek Menenun Sederhana 5
	
	
	
	Chetwynd, Hilary. (1988). The Weaver’s Work book, London:B.T. Batsford Ltd.




Topik

: Ujian Tengah Semester
Kompetensi
: Mahasiswa dapat menjelaskan kembali kondisi perkembangan tekstil Indonesia yang diketahui mereka, dan menyumbangkan ide ataupun saran apa sebagai akademisi untuk mengembangkannya.

Pertemuan
: 15 – 16  

	Pertemuan
	Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
	Indikator Ketercapaian kompetensi
	Kegiatan Perkuliahan
	Penilaian
	Sumber dan Media

	15
	Review pembahasan tugas dan evaluasi akhir
	Mahasiwa dapat akhirnya mengenal dasar-dasar tekstil, berbagai jenis pengolahan tekstil, jenis-jenis serat dan sifat-sifat serat. Mahasiswsa dapat mengidentifikasi sebuah kain dan mengetahui teknik apa yang digunakan dan jenis serat apa yang dipakai.
	Mahasiswa diminta untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai perkembangan tekstil tradisional. Mahasiswa bisa menjelaskan kembali  dasar-dasar tekstil, berbagai jenis pengolahan tekstil, jenis-jenis serat dan sifat-sifat serat.memberi tanggapan dan diskusi bagaimana mengembangkan teknik-teknik tersebut.
	Bentuk: ceramah, diskusi
Jenis: Diskusi dan mengajukan pendapat.
	

	16
	UAS
	Mahasiwa dapat akhirnya mengenal dasar-dasar tekstil, berbagai jenis pengolahan tekstil, jenis-jenis serat dan sifat-sifat serat. Mahasiswsa dapat mengidentifikasi sebuah kain dan mengetahui teknik apa yang digunakan dan jenis serat apa yang dipakai.
	
	Bentuk: Praktikum

Jenis: Praktek mencanting
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